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Bungkil biji jarak merupakan produk samping dari pembuatan minyak jarak.
Bungkil biji jarak pagar memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu 24,60 £ 1,4%,
sehingga berpotensi sebagai bahan pakan ternak. Namun bungkil biji jarak tersebut
memiliki kandungan toksik yang berbahaya yaitu phorbol ester dan curcin. Oleh
karena itu perlu dilakukan detoksifikasi terlebih agar tidak membahayakan ternak.
Detoksifikasi dapat dilakukan secara fisik, kimia dan biologi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pemberian bungkil biji jarak pagar difermentasi R. oligosporus
terhadap performa puyuh petelur umur 9-15 minggu.

Penelitian ini menggunakan 150 ekor puyuh petelur fase produksi jenis
Coturnix-coturnix japonica mulai umur 9 minggu dengan pemeliharaan selama 7
minggu. Penelitian ini menggunakan lima perlakuan dengan tiga ulangan, masing-
masing ulangan terdiri dari sepuluh ekor puyuh. Perlakuan yang diberikan adalah
ransum yang kandungan bungkil biji jarak pagar fermentasinya (BBJPF) berbeda
yaitu BJO : Ransum tanpa BBJP fermentasi; BJ3 : 3% BBJP fermentasi; BJ6 : 6%
BBJP fermentasi; BJ9 : 9% BBJP fermentasi; dan BJ12% : 12% BBJP fermentasi.
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL), data dianalisis dengan ANOVA menggunakan SPSS, jika berbeda
nyata (P<0,05) maka dilanjutkan dengan uji jarak Duncan pada taraf nyata 5%.
Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum, konversi ransum, produksi telur quail
day, produksi massa telur, dan mortalitas.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian 3%, 6%, 9%, dan 12%
BJJP fermentasi tidak menurunkan konsumsi ransum. Pemberian BBJP fermentasi
6%, 9%, dan 12% berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan konversi ransum.
Pemberian 6%, 9%, dan 12% BBJP fermentasi dalam ransum berpengaruh nyata
(P<0,05) menurunkan  produksi telur quail day dan produksi massa telur.
Pemberian BBJP fermentasi sampai 12% tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap
rataan berat telur. Mortalitas tertinggi pada perlakuan BJ12 dengan persentase
17,77%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian bungkil biji jarak pagar
difermentasi R. oligosporus hanya dapat diberikan 3% dalam ransum puyuh.

Kata-kata kunci : puyuh, bungkil biji jarak pagar, fermentasi, performa, R.

oligosporus



ABSTRACT

Performances of Laying Quail Age 9-15 Weeks Fed R. Oligosporus Fermented
Jatropha curcas Seed Meal

F. Anasari, Sumiati, and L. Khotijah

The purpose of this study was to know the effect of feeding Jatropha curcas seed
meal (JCSM) fermented using Rhizopus oligosporus on the performances of laying
quail age 9-15 weeks. This study used 150 quails (C. japonica). A completely
randomized design with 5 treatments and 3 replications used in this experiment. The
treatment diets were: BJ 0 (cotrol diet without JCSM) , BJ3 (diet containing 3%
fermented JCSM), BJ6: (diet containing 6% fermented JSM), BJ9 (diet containing
9% fermented JCSM), BJ12 (diet containing 12% fermented JCSM). The parameters
observed were feed intake, quail day egg production, egg mass production, egg
weight, feed conversion, and mortality. The data were analyzed using analysis of
variance and significant differences among treatments were further tested using
Duncan Multiple Range Test. The results showed that feeding 3% Jatropha curcas
seed meal yielded the performances similiar to the control, while feeding 6%, 9%,
and 12% J. curcas seed meal significantly decreased (P<0.05) performances of
quails. The conclusion of this reseach was that J. curcas seed meal could be used 3%
in the laying quail diet.

Keywords : quail, Jatropha curcas seed meal, fermentation, performances, R.
oligosporus
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Skripsi yang berjudul “Performa Puyuh Periode Petelur Umur 9-15 Minggu
yang Diberi Bungkil Biji Jarak Pagar (Jatropha Curcas L.) Difermentasi R.
oligosporus ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Peternakan di Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juni sampai Agustus 2011 di Laboratorium Nutrisi Ternak Unggas,
Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, Institut
Pertanian Bogor.

Bungkil biji jarak pagar (BBJP) mengandung protein tinggi yaitu yaitu
24,60+1,4% sehingga berpotensi sebagai pakan ternak sumber protein (Akintayo,
2004). BBJP ini mengandung racun dan antinutrisi yang berbahaya bagi ternak, maka
perlu dilakukan detoksifikasi terlebih dahulu agar dapat mengurangi racun dan
antinutrisi sebelum digunakan sebagai bahan pakan bagi ternak, salah satunya adalah
dengan fermentasi menggunakan jamur tempe R. oligosporus. Tujuan fermentasi
adalah mengurangi kadar antinutrisi racun yang terkandung dalam BBJP dan
meningkatkan nutirien BBJP dan mudah diaplikasikan oleh peternak. Ternak yang

menjadi objek penelitian ini adalah puyuh petelur strain Coturnix-coturnix japonica.

Bogor, September 2012
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam industri perunggasan dibutuhkan bahan—bahan baku yang berkualitas
dan ketersediaannya yang kontinu. Salah satu permasalahan utama dalam industri
perunggasan adalah ketersediaan bahan baku pakan sumber protein yang sebagian
besar berasal dari impor seperti bungkil kedelai. Penggunaan bahan baku pakan
alternatif yang memiliki kandungan nutrien yang baik, tersedia secara kontinu, dan
memiliki nilai ekonomis bagi peternak serta tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia adalah salah satu upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut. Salah satu bahan pakan alternatif yang dapat digunakan yaitu bungkil biji
Jarak pagar. Bungkil biji jarak pagar merupakan hasil samping dari pengolahan biji
Jarak pagar menjadi minyak jarak sebagai bahan bakar alternatif. Produksi biji jarak
pagar di Indonesia pada tahun 2010 yaitu 7.081 ton (Ditjenbun, 2011). Hasil
pengepresan biji jarak pagar diperoleh 34% rendemen minyak dan 66% bungkil biji
jarak pagar. Semakin banyak penggunaan biji jarak pagar sebagai bahan bakar
alternatif semakin banyak pula jumlah bungkil biji jarak pagar yang tersedia
sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak.

Menurut Tjakradidjaja et al. (2007), kandungan nutrien yang dimiliki bungkil
biji jarak pagar tanpa cangkang yaitu protein kasar 37,56%, sedangkan bungkil jarak
pagar beserta cangkang memiliki protein kasar yang lebih rendah dibanding jarak
pagar tanpa cangkang yaitu 24,28%. Kandungan protein yang cukup tinggi pada
bungkil biji jarak tersebut dapat digunakan sebagai alternatif bahan pakan ternak
sumber protein. Penggunaan bungkil biji jarak pagar sebagai bahan pakan dibatasi
oleh adanya kandungan racun yaitu phorbol ester dan curcin (Trabi et al., 1997).
Curcin dan phorbol ester berbahaya bagi kesehatan manusia maupun ternak.

Penggunaan bungkil biji jarak pagar sebagai bahan pakan ternak telah
dilakukan penelitian sebelumnya pada ayam petelur ISA-Brown (Darmansyah,
2012), ayam broiler (Sumiati et al., 2007), dan ayam kampung (Sumiati dan
Yusriani, 2012). Penambahan 5% bungkil biji jarak pagar difermentasi dan tidak
difermentasi dalam ransum tidak mempengaruhi persentase karkas pada ayam
kampung umur 10 minggu (Sumiati dan Yusriani, 2012). Pemberian 7,5% bungkil

biji jarak pagar fermentasi serta suplementasi selulase dan fitase pada ayam petelur



ISA-Brown belum bisa memperbaiki produksi telur sepeti pada kontrol
(Darmansyah, 2012), sedangkan pada ayam broiler pemberian 5% bungkil biji jarak
pagar tanpa difermentasi terjadi kematian 100% dalam umur 22 hari (Sumiati et al.,
2007).

Sumiati et al. (2008), menyatakan bungkil biji jarak pagar yang akan
digunakan sebagai bahan pakan ternak perlu dilakukan upaya detoksifikasi terlebih
dahulu untuk menghilangkan racun tersebut. Detoksifikasi dapat dilakukan secara
fisik, kimia dan biologi. Detoksifikasi secara fisik dilakukan dengan pemanasan
dengan suhu tinggi 121 °C selama 30 menit menggunakan autoclave, perlakuan
secara kimiawi yaitu dengan diekstrak menggunakan heksan-metanol dan perlakuan
secara biologi dengan cara fermentasi. Pada penelitian ini detoksifikasi bungkil biji
Jarak pagar dilakukan secara biologi yaitu dengan memfermentasi bungkil biji jarak
pagar menggunakan R. ogolisporus. Rhizopus ogolisporus yaitu sejenis kapang yang
mampu menghasilkan enzim protease yang dapat merombak senyawa protein
menjadi asam amino sehingga dapat meningkatkan nilai nutrisi bungkil biji jarak
(Sumiati et al., 2010). Penggunaan R. ogolisporus diharapkan dapat mengurangi
racun yang terkandung dalam bungkil biji jarak, meningkatkan nutrisi bungkil dan
mudah diaplikasikan. Penambahan bungkil biji jarak pada ransum puyuh petelur
diharapkan memiliki performa yang baik yaitu produksi telur seperti pada kontrol

puyuh umur 9-15 minggu.

Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pemberian bungkil biji
jarak pagar difermentasi R. oligosporus terhadap performa puyuh petelur umur 9-15

minggu.



TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas L.)

Makkar dan Becker (2009) menyatakan bahwa jarak pagar (J. curcas L.)
berasal dari daerah tropis Meksiko dan Amerika Tengah. Menurut Hambali et al.
(2007), jarak pagar (J. curcas L.) memiliki adaptasi yang sangat baik diberbagai
tekstur dan jenis tanah, baik tanah berbatu, tanah berpasir, maupun tanah berlempung
atau tanah liat. Jarak pagar dapat beradaptasi pada kondisi tanah yang kesuburannya
sangat rendah, kekurangan mineral dan tanah yang tidak tergenang. Kisaran suhu
yang sesuai untuk tanaman jarak pagar (J. curcas L.) adalah 20-26 °C . Pada suhu
yang terlalu tinggi (di atas 35 °C) atau terlalu rendah (di bawah 15 °C) akan
menghambat pertumbuhan serta mengurangi kadar minyak dalam biji.

Jarak pagar termasuk dalam familia Euphorbiaceae berupa perdu dengan
tinggi 1-7 m, bercabang tidak teratur, dan batangnya berkayu berbentuk silindris.
Jarak pagar tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian sekitar 500 m dpl. Tanaman
ini dapat tumbuh pada daerah dengan curah hujan antara 300-2.380 mm/tahun.

Adapun klasifikasi jarak pagar menurut Hambali et al. (2007) sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha

Spesies : Jatropha curcas Linn

Jarak pagar berpotensi dikembangkan di Indonesia. Produksi biji jarak kering
pada tahun 2010 mencapai 7.081 ton dengan luas tanam 5.106 ha. Di Indonesia
terdapat 3 jenis benih jarak pagar, dan benih yang paling unggul yaitu jarak pagar IP-
3A. Jarak pagar IP-3A merupakan benih jarak pagar terbaik di Indonesia yang
memiliki potensi produksi biji jarak (kondisi optimal) 2,0 — 2,5 ton/ha/tahun pada
panen tahun pertama, pada tahun ketiga mencapai 5,0 — 6,0 ton/ha/tahun, dan pada
tahun ke empat mencapai 8,0 — 8,5 ton/ha/tahun (Ditjenbun, 2011). Tanaman jarak
dapat dilihat pada Gambar 1.



Gambar 1. Tanaman Jarak Pagar
Sumber : Maharshi (2006)

Tabel 1. Kandungan Nutrien Biji Jarak Pagar (Asfeed)

Nutrien Jumlah (%)
Kadar Air 5,54 +£0,20
Abu 4,50 +0,14
Protein kasar 246014
Lemak kasar 47,25+ 1,34
Karbohidrat 7,99
Serat kasar 10,12 £ 0,52

Sumber : Akintayo (2004)

Bungkil Biji Jarak Pagar (J. curcas L.)

Bungkil biji jarak pagar merupakan hasil sampingan dari pengepresan biji
jarak pagar menjadi minyak jarak (biodiesel). Pengepresan biji jarak akan
menghasilkan minyak jarak sebesar 34% dan bungkil biji jarak pagar (BBJP) sebesar
66% (Prastowo, 2008). Bungkil biji jarak pagar memiliki kandungan nutrien yang
berpotensi untuk dijadikan pakan karena memiliki kandungan protein yang cukup
tinggi, namun sebelum digunakan sebagai pakan ternak bungkil biji jarak harus
mengalami pengolahan terlebih dahulu. Kandungan nutrien bungkil biji jarak pagar
(BBJP) disajikan dalam Tabel 2.



Tabel 2. Komposisi Nutrien dan Fraksi Serat BBJP tanpa Cangkang, BBJP dengan
Cangkang (Bahan Kering)

Kandungan Nutrien BBJP tanpa cangkang BBJP dengan cangkang
Bahan Kering (%) 86,26 89,71
Abu (%BK) 7,71 5,20
Protein Kasar (%BK) 37,56 24,28
Lemak Kasar (%BK) 35,02 15,99
Serat Kasar (%BK) 7,23 38,49
Beta- N (%BK) 12,47 16,06
Fraksi Serat

NDF (%BK) 16,30 57,64
Hemiselulosa (%BK) 0,72 10,45
ADF (%BK) 15,86 46,78
Selulosa (%BK) 11,31 19,22
Lignin (%BK) 4,51 23,98
Silika (%BK) 0,01 3,51

Sumber : Tjakradidjaja et al. (2007)

Keterangan :BBJP = Bungkil Biji Jarak Pagar; BK= Bahan Kering; NDF= Neutral Detergent Fiber;
ADF = Acid Detergent Fiber

Kandungan protein kasar dan lemak kasar pada bungkil biji jarak pagar
dengan cangkang lebih rendah dibanding tanpa cangkang, namun kandungan serat
dan lignin lebih tinggi dari bungkil biji jarak pagar tanpa cangkang. Kandungan
fraksi serat yang tinggi juga dapat menjadi faktor pembatas dalam ransum ternak.
Pengupasan cangkang dari biji jarak pagar tidak dilakukan dalam proses ekstraksi
minyak jarak karena pemisahan cangkang dari biji jarak membutuhkan tenaga dan
biaya ekstra yang relatif besar. Adanya cangkang dapat membantu proses ekstraksi
minyak jarak secara pengepresan sehingga dapat meningkatkan produk minyak jarak
yang dihasilkan (Tjakradidjaja et al., 2007). Di dalam bungkil biji jarak pagar
terdapat antinutrisi yang menjadi pembatas dalam penggunaannya sebagai bahan
pakan, antara lain curcin, phorbol ester, saponin, tanin, dan antitripsin yang dapat
menghambat pertumbuhannya. Kandungan antinutrisi bungkil biji jarak pagar
(BBJP) dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Kandungan Racun dan Antinutrisi BBJP tanpa Pengolahan dan BBJP
Difermentasi Menggunakan R. oligosporus

Parameter Kontrol Fermentasi Penurunan (%)
Phorbol Ester (ug/g) 24,33 15,28 37,20
Tanin (%) 0,13 0,007 94,62
Saponin (%) 1,04 0,39 62,50
Asam Fitat (%) 9,19 8,45 8,05
Antitripsin (%) 6,17 1,85 70,02
Curcin (%)* 0,09 0,07 22,22

Sumber : Sumiati et al. (2011) dan *Sumiati et al. (2008)

Pemberian bungkil biji jarak 5%-15% yang difermentasi dengan R.
oligosporus pada ayam broiler dapat menurunkan konsumsi dan pertambahan bobot

badan dibandingkan dengan kontrol (tanpa pemberian bungkil biji jarak).

Phorbol Ester Jarak Pagar (J curcas L.)

Phorbol ester didefinisikan sebagai senyawa polyciclic dimana dua gugus
hidroksil yang berikatan pada atom karbon yang larut dalam asam lemak. Phorbol
ester terdapat pada beberapa tanaman diantaranya Sapium indicum, S. japonicum,
Euphorbia frankiana, E. cocrulescence, E. Ticulli, Croton spareiflorus, C. tigilium,
C. ciliatoglandulifer, Jatropha curcas, Excoecaria agallocha, dan Homalanthus
nutans (Beutler et al., 1989). Phorbol ester dapat menyebabkan efek biologis yang
luar biasa walaupun dalam konsentrasi rendah. Phorbol ester meniru aksi dari
diacylglycerol (DAG), aktivator dari protein kinase C, yang meregulasi beberapa
jalur sinyal transduksi dan aktivitas metabolis seluler lainnya. Interaksi phorbol ester
dengan protein kinase C (PKC) mempengaruhi aktivitas dari beberapa enzim,
biosintesis protein, DNA, peningkatan gugus amino, proses diferensiasi sel, dan
ekspresi gen (Goel et al., 2007).

Phorbol ester juga menyebabkan iritasi pada kulit dan pemicu tumor karena
phorbol ester merangsang PKC, yang terlibat dalam tranduksi sinyal dan proses
perkembangan sebagian besar sel dan jaringan, memproduksi berbagai efek biologis
dalam berbagai organisme (Goel et al., 2007). Respon yang disebabkan oleh phorbol

ester dirangkum dalam Gambar 2. Phorbol ester masih terdapat dalam BBJP karena



racun ini terdapat dalam minyak jarak pagar, cara yang dapat dilakukan untuk

menurunkan kadar phorbol ester adalah dengan fermentasi.

—

pelepasan histamin pelepasan enzim™ protease, citokinin
dan pengaktifan NADPH oksidasi

l

phorbol ester

pembentukan kembali kerusakan jaringan
jaringan
kebocoran plasma sakit

l

tumor, redness, heat

Gambar 2. Respon yang Disebabkan Phorbol Ester
Sumber: Goel et al. (2007)

Curcin Jarak Pagar (Jatropha curcas L.)

Curcin atau lectin merupakan antinutrisi yang terdapat dalam tanaman jarak
pagar dan curcin dapat dikurangi dengan perlakuan panas. Kandungan curcin
didalam Jatropha curcas tidak sebesar kandungan ricin dalam Ricinus comunis
(Aregheore et al., 2003). Curcin sangat beracun bagi manusia dan ternak karena
dapat menghambat sintesis protein di dalam ribosom.

Pasaribu et al. (2009) menyatakan bahwa senyawa lektin atau curcin akan
mengganggu sintesis protein dan senyawa anti tripsin akan menghambat kerja enzim
tripsin dan khimotripsin. Dilaporkan bahwa senyawa anti tripsin dan lektin dalam biji
Tepary tidak menekan konsumsi tetapi menyebabkan rendahnya pertumbuhan mencit
yang diberi pakan yang mengandung biji Tepary (Osman et al., 2003). Hal ini dapat

mengidentifikasi bahwa kombinasi dari senyawa-senyawa antinutrisi dalam bungkil



biji jaral pagar menyebabkan turunnya konsumsi ransum yang berakibat tidak baik
terhadap pertumbuhan (Makkar dan Becker, 1997).

Detoksifikasi Bungkil Biji Jarak Pagar

Ada beberapa cara pengolahan bungkil biji jarak pagar untuk mengurangi
kandungan racunnya Yyaitu dilakukan pengolahan secara fisik, kimia, dan biologis.
Pengurangan kadar racun secara fisik yaitu dengan cara pemanasan 121 °C selama 30
menit (autoclave) dapat menghambat aktivitas tripsin dan curcin sehingga
meningkatkan kecernaan protein. Secara kimia yaitu menggunakan larutan Methanol
dan Sodium hydroxide + Sodium hypochlorite protein (Aregheore et al., 2003).
Secara Biologis yaitu melalui fermentasi menggunakan berbagai kapang
(Tjakradidjaja et al., 2007).

Pengolahan dengan penambahan 4% NaOH dan 10% NaOCI diikuti dengan
pemanasan berhasil menurunkan kadar phorbol ester bungkil biji jarak varietas toxic
dari 1780 pg/g menjadi 130 pg/g. Pengolahan dengan 3,5% NaOH tanpa NaOCI
berhasil menurunkan kadar phorbol ester menjadi 180 pg/g. Perlakuan pemanasan
yang tinggi (121 °C selama 30 menit) menggunakan autoclave dan mengalami
pencucian sebanyak empat kali dengan menggunakan 92% methanol dapat
menurunkan phorbol ester sampai 90 pg/g yang dapat ditoleransi oleh ternak
(Aregheore et al., 2003)

Fermentasi adalah proses yang menghasilkan komponen kimia yang
kompleks sebagai akibat adanya pertumbuhan maupun metabolisme mikroba
(Muchtadi et al., 1992). Hasil penelitian Sumiati et al. (2008) menunjukan bahwa
perlakuan fermentasi bungkil biji jarak menggunakan R. oligosporus efektif
menurunkan kadar lemak, sehingga diduga kadar phorbol ester pun menurun, selain
itu perlakuan tersebut sangat efektif menurunkan kadar antitripsin bungkil biji jarak.
Kandungan nutrien bungkil biji jarak yang didetoksifikasi secara fermentasi

menggunakan R. oligosporus disajikan pada Tabel 4.



Tabel 4. Kandungan Nutrien Bungkil Biji Jarak Pagar tanpa Difermentasi dan
Fermentasi (Asfeed)

Nutrien Tanpa Difermentasi Fermentasi
Bahan Kering (%) 85,37 91,27
Protein Kasar (%) 24,71 25,09
Lemak Kasar (%) 5,16 1,76
Serat Kasar (%) 34,10 33,7
Abu (%) 5,07 6,68
Beta-N (%) 16,33 24,04
Energi bruto (kkal/kg) 4.494 4379
NDF (%) 33,60 29,25
ADF (%) 35,36 29,25
Selulosa (%) 19,41 17,39
Lignin (%) 15,56 11,53

Sumber : Sumiati et al. (2010)

Kapang Tempe (R. oligosporus)

Menurut Pitt dan Hocking (2009) R. oligosporus merupakan genus dari
Rhizopus. Kapang ini biasa digunakan dalam makanan yang difermentasi khususnya
produk tempe. Di daerah tropis R. oligosporus tumbuh baik pada suru 25-28 °C
selama 36-48 jam. Rhizopus oligosporus mampu meningkatkan nilai gizi protein
kedelai pada pembuatan tempe. Menurut Aunstrup (1979), R. oligosporus dikenal

sebagai kapang yang mampu memproduksi enzim lipase untuk merombak lemak.

Puyuh Petelur (Coturnix-coturnix Japonica)

Puyuh termasuk aneka ternak yang punya harapan untuk dikembangbiakkan
di Indonesia sebagai penghasil telur dan daging. Puyuh merupakan bangsa burung
(liar) yang pertama kali diternakan di Amerika Serikat, tahun 1870 dan terus
berkembang ke penjuru dunia. Menurut Hubrecht dan Kirkwood (2010) puyuh
merupakan jenis burung yang tidak dapat terbang, ukuran tubuh relatif kecil dan
berwarna coklat. Menurut Hubrecht dan Kirkwood (2010), burung puyuh C. japonica
memiliki klasifikasi sebagai berikut:



Kindom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Aves

Ordo : Gallivormes

Sub Ordo : Phasianoidea

Family : Phasianidae

Genus : Coturnix

Species : Coturnix coturnix japonica

Puyuh mengalami dewasa kelamin pada umur 6 minggu. Puncak produksi
telur terjadi terjadi pada umur 3-5 bulan, tergantung bibit dan nutrisi pakan yang
diberikan. Dalam setahun puyuh mampu bertelur sebanyak 250-300 butir. Puyuh
betina memiliki berat badan yang lebih tinggi dibanding puyuh jantan. Woodrad et
al. (1973) menyatakan bahwa suhu yang optimal untuk puyuh adalah 24 °C dan

kelembapan yang optimal adalah antara 30-80.
Performa Puyuh

Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dikonsumsi ternak bila
makanan tersebut diberikan ad libitum dalam jangka waktu tertentu. Menurut North
dan Bell (1990), konsumsi ransum dipengaruhi oleh ukuran tubuh, berat badan,
tahapan produksi, suhu lingkungan dan keadaan energi pakan. Faktor yang
mempengaruhi  konsumsi ransum adalah susunan ransum dan manajemen
(ketersediaan pakan dan air dalam kandang, sanitasi lingkungan, kepadatan kandang,
kontrol terhadap penyakit), tetapi faktor yang paling berpengaruh untuk
meningkatkan konsumsi ransum yaitu pengontrolan sumber stress dan penyakit
(Ferket dan Gernat, 2006). Mengingat burung puyuh memiliki sifat kanibalisme
yang tinggi maka bentuk fisik ransum dianjurkan tepung atau mash agar tidak
meningkatkan sifat kanibalismenya. Menurut Handirini (2008), konsumsi burung
puyuh pada umur 6-16 minggu berkisar 139,73-149,91 g/ekor/minggu. Dilaporkan
bahwa konsumsi puyuh pada umur 12-17 minggu yang diberi bungkil biji jarak
kastor sampai 4,5% dalam ransum berkisar 17,29-19,46 gram/ekor/hari (Ningtyas,
2007). Darmansyah (2012) menyatakan bahwa konsumsi ayam petelur ISA Brown
menurun pada pemberian 7,5% bungkil biji jarak.
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Produksi Telur

Produksi telur dipengaruhi oleh strain unggas, umur pertama bertelur,
lingkungan, konsumsi ransum, dan kandungan protein ransum (North dan Bell,
1990). Ransum yang dikonsumsi oleh ternak akan digunakan untuk hidup pokok dan
produksi telur. Puyuh betina mulai bertelur pada umur 35 hari dan produksi telur
normal pada umur 50 hari. Produksi telur umur 8-15 minggu sebesar 40,00%-68,24%
(Ghazvinian, 2011). Rataan produksi telur menurut Handarini (2008) adalah
47,94% pada umur 6-16 minggu.

Konversi Ransum

Perhitungan konversi ransum menurut Ensminger (1992) adalah jumlah
ransum yang dihabiskan dibagi dengan jumlah bobot telur pada periode tersebut.
Semakin tinggi nilai konversi ransum maka mengidentifikasikan bahwa ternak
tersebut tidak efisien dalam penggunaan ransum. Sebaliknya semakin kecil nilai
konversi pakan semakin baik berarti penggunaan ransum semakin baik. Menurut
Ensminger (1992), tingkat konversi pakan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
mutu pakan, tata cara pemberian pakan, dan kesehatan ternak yang berkaitan dengan
tingkat konsumsi. Penelitian Handirini (2008) menyatakan bahwa hasil konversi
pakan puyuh umur 6-16 minggu sebesar 4,29-8,39. Ningtyas (2007) menambahkan
konversi puyuh yang diberi bungkil biji jarak kastor 4,5% dalam ransum sebesar
2,64-3,94.

Mortalitas

Kematian burung puyuh dipengaruhi oleh cara pemeliharaan, makanan,
pemberian makanan, sanitasi, temperatur, kelembaban dan bibitnya (Rasyaf, 1991).
Menurut Chidananda et al. (1985) rataan mortalitas lebih tinggi terjadi pada sistem
pemeliharaan baterai (3,870 * 2,84%) dari pada kandang sitem litter ( 3,72 £ 2,84%).
Menurut Pasaribu (2009), kematian tertinggi terjadi perlakuan bungkil biji jarak
pagar tanpa detoksifikasi, sedangkan yang didetoksifikasi secara estrak heksan-

metanol dan otoklaf tidak terdapat ayam strain Cobb yang mati.
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MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Blok C dan Laboratorium
Nutrisi Ternak Unggas, Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas
Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini dilaksanakan dari Bulan Juni
sampai dengan Bulan Agustus 2011.

Materi

Ternak
Penelitian ini menggunakan ternak puyuh (Coturnix coturnix japonica) betina
perumur 9 minggu sebanyak 150 ekor. Puyuh yang digunakan untuk penelitian

diperoleh dari peternakan puyuh di daerah Cemplang, Cibatok, Bogor, Jawa Barat.

Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan untuk pemeliharaan yaitu kandang baterai ukuran
50 cm x 50 cm x 30 cm sebanyak 15 sekat. Peralatan yang digunakan adalah tempat
pakan berupa nampan kecil yang diberi kawat, tempat air minum, alat pembersih
kandang, label, timbangan digital, plastik, oven, termometer, serta lampu digunakan

sebagai penerangan.

Pakan dan Air minum

Bahan pakan penyusun ransum adalah jagung kuning, dedak padi, tepung
ikan, bungkil kedelai, bungkil biji jarak fermentasi, CPO, CaCOs, premix , DCP, DL-
Metionin, dan garam. Pakan dan air minum diberikan ad libitum. Ransum puyuh
perlakuan disusun dengan memenuhi kebutuhan nutrien untuk puyuh berdasarkan
rekomendasi Leeson dan Summer (2005), dengan kandungan protein kasar 18% dan
energi metabolis 2950 kkal/kg. Komposisi dan kandungan zat makanan dapat dilihat
pada Tabel 5.



Tabel 5. Komposisi dan Kandungan Zat Makanan Ransum Penelitian

Bahan Pakan Perlakuan

BJO BJ3 BJ6 BJ9 BJ12

-------------------------------- () R

Jagung kuning 50 50 50 50 50
Dedak Padi 8 6 4 18 0
Bungkil Kedelai 22 20,8 19,6 18,5 17,3
Bungkil Biji Jarak Fermentasi 0 3 6 9 12
Tepung lkan 6 6 6 6 6
CPO 6,2 6,4 6,6 6,8 7
CaCO; 6,1 6,1 6,1 6,1 6,1
DCP 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
Garam 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
Premix 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4
DL-Methionin 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Jumlah 100 100 100 100 100

Kandungan zat makanan
berdasarkan perhitungan

Energi Metabolis kkal/kg 2957,42 2956,08 2954,74 2951,85 2954,31
Protein (%) 18,19 18,17 18,12 18,13 18,12
Lemak (%) 8,27 8,43 8,59 8,75 8,92
SK (%) 2,33 3,07 3,82 4,54 531
Pav (%) 0,57 0,55 0,54 0,55 0,54
Ca (%) 3,01 3,04 3,06 3,11 3,09
Methionin (%) 0,57 0,56 0,56 0,55 0,54
Sistin (%) 0,29 0,29 0,28 0,27 0,26
Methionin+ sistin (%) 0,86 0,85 0,83 0,82 0,80
Lisin (%) 1,06 1,03 1,01 0,99 0,97
Na (%) 014 0,14 0,14 0,14 0,13
Cl (%) 0,21 0,20 0,20 0,20 0,19

Keterangan : *) Hasil perhitungan berdasarkan komposisi zat makanan dan kebutuhan Leeson dan
Summers (2005). BJO : Ransum tanpa BBJP, BJ3 : Ransum mengandung 3% BBJP
fermentasi, BJ6 : Ransum mengandung 6% BBJP fermentasi, BJ9 : Ransum
mengandung 9% BBJP fermentasi, BJ12 : Ransum mengandung 12% bungkil BBJP
fermentasi.
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Prosedur

Prosedur Fermentasi Bungkil Biji Jarak Pagar

Bungkil biji jarak pagar (BBJP) ditimbang sebanyak 1 kg, kemudian
ditambahkan air hingga kadar air bahan 60% dan diaduk sampai rata. Setelah rata,
BBJP dimasukkkan ke dalam plastik tahan panas berukuran 2 kg. Setelah itu
dikukus pada panci yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Saat memasukkan BBJP,
air dalam panci dalam keadaan mendidih. Pengukusan dilakukan hingga 1 jam,
kemudian didinginkan di atas tampah hingga sedikit hangat. Starter R. oligosporus
ditimbang sebanyak 7 gram. Bungkil biji jarak pagar yang masih sedikit hangat
tersebut dicampurkan dengan 7 gram R. oligosporus di baskom. Setelah tercampur
rata, campuran tersebut dituang ke tampah yang sudah dilapisi plastik yang
sebelumnya semua bagian plastiknya sudah dilubangi dengan jarum, dan diratakan.
Setelah rata ditutup dengan plastik yang sama, ditutup juga dengan koran dan
ditimpah dengan keramik. Kemudian diletakkan di tempat yang tidak terkena cahaya
matahari. Setelah 48 jam inkubasi BBJP dipanen, kemudian dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 60 °C selama 24 jam. Bungkil biji jarak pagar
fermentasi diayak terlebih dahulu sebelum dicampur bahan pakan lain untuk puyuh

petelur.

Persiapan Kandang

Kandang dibersihkan kemudian dilakukan pengapuran pada lantai dan
dinding seminggu sebelum ternak datang, setelah itu jendela dan pintu kandang
ditutup dengan tirai plastik. Dilakukan sterilisasi dengan disemprotkannya formalin
40% di dalam kandang tiga hari sebelum ternak datang. Tempat pakan dan tempat air
minum dicuci kemudian dikeringkan. Di dalam kandang diberi lampu 60 watt

sebagai sumber cahaya.

Pemeliharaan Ternak dan Pengambilan Data

Sebelum pengamatan ternak diadaptasikan terlebih dahulu kemudian
dilakukan pengamatan dan pengambilan data selama tujuh minggu. Puyuh diberi
pakan dua kali dalam sehari yaitu pagi dan sore dan pemberian air minum diberikan
setiap pagi hari. Pembuangan feses dilakukan setiap hari pada sore hari. Pengambilan

telur dilakukan pada sore hari dan ditimbang keesokan harinya.
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Rancangan dan Analisis Data

Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
dengan 5 perlakuan, 3 ulangan yang masing-masing ulangan terdiri atas 10 ekor.
Perlakuan ransum yang diberikan adalah :
BJ0O :Ransum tanpa BBJP fermentasi
BJ3 : Ransum mengandung 3 % BBJP fermentasi
BJ6 : Ransum mengandung 6 % BBJP BBJP fermentasi
BJ9 : Ransum mengandung 9% BBJP BBJP fermentasi
BJ12 : Ransum mengandung 12% BBJP BBJP fermentasi

Model
Model matematis yang digunakan pada penelitian adalah

Yij = W+t

Keterangan :

Y = nilai pengamatan untuk perlakuan ransum yang ke-i dan ulangan ke-j
U = nilai rataan umum

T; = pengaruh perlakuan ke-i

Eij = galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati
dilakukan Analisis Ragam (ANOVA). Jika berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji
Jarak Duncan dan regresi korelasi antara produksi telur quail day dengan konsumsi
phorbol ester dan konsumsi serat kasar, konsumsi phorbol ester dengan produksi
massa telur. Analisis data menggunakan program IBM SPSS Statistics 20 (Mattjik
dan Sumertajaya, 2006).

Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah
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Konsumsi ransum (g/ekor/minggu), konsumsi dihitung dari selisih ransum yang
diberikan pada awal minggu dengan sisa ransum yang dikumpulkan pada akhir
minggu.

Quail day (%), dihitung dari jumlah telur yang diproduksi hari itu dibagi jumlah
puyuh yang hidup dalam hari tersebut.

Produksi massa telur (g/ekor/minggu), diperoleh dari produksi telur (gram)
dibagi dengan jumlah ayam yang hidup.

Rataan bobot telur (g/butir), berat telur diperoleh dari pembagian antara jumlah
berat telur (gram) yang diproduksi dengan jumlah telur (butir) yang dihasilkan.
Konversi ransum, dihitung dari jumlah ransum yang dikonsumsi
(g/ekor/minggu) dibagi produksi massa telur (g/ekor/minggu).

Mortalitas (%), mortalitas puyuh diperoleh dengan membandingkan antara
jumlah puyuh yang mati dengan jumlah puyuh awal pemeliharaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa Puyuh
Performa puyuh yang diteliti meliputi konsumsi ransum, produksi telur quail
day, bobot telur, massa telur, konversi ransum, dan mortalitas. Pengaruh perlakuan
berbeda nyata diperoleh pada produksi telur quail day, produksi massa telur dan
konversi, sedangkan peubah lainnya tidak berbeda nyata. Performa puyuh secara

keseluruhan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Performa Produksi Puyuh Petelur Coturnix coturnix japonica umur
9-15 Minggu

Peubah BJO BJ3 BJ6 BJ9 BJ12

Konsumsi ransum  141,19+411,22  136,57+4,64 128,30%7,3 133,27+3,96  130,33+2,73
(g/ekor/minggu)

Produksi  telur 60,02+13,38%  47,58+14,01*  29,85+0,46° 27,02+4,5°  19,69+0,34°
Quail day (%)

Produksi massa 42,96+8,11° 33,59+10,46°  21,52+1,85° 18,88+3,98° 1348+1,14°
telur
(g/ekor/minggu)

Rataan Berat 10,15+0,37 10,01+0,3 9,97+0,24 9,74+0,23 9,78+0,15
telur

(g/butir)

Konversi ransum  3,34+0,44° 4,37+1,45% 5,07+0,21°  727+151°  9,72+0,2%
Mortalitas (%) 7,02+0,30 10,35+0,35 7,02+0,30 13,79+0,67  17,78+0,97

Keterangan : BJO : Ransum tanpa BBJP, BJ3 : Ransum mengandung 3% BBJP fermentasi, BJ6 :
Ransum mengandung 6% BBJP fermentasi, BJ9 : Ransum mengandung 9% BBJP
fermentasi, BJ12 : Ransum mengandung 12% bungkil BBJP fermentasi. Superskrip
yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Konsumsi Ransum

Menurut Anggorodi (1995), konsumsi ransum puyuh dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain: umur, palatabilitas pakan, kesehatan ternak, jenis ternak,
aktivitas ternak, energi dalam pakan dan tingkat produksi. Rataan konsumsi ransum
puyuh dalam penelitian ini berkisar 128-141 gram/minggu. Rataan konsumsi
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan konsumsi ransum penelitian Ningtyas
(2007) tentang pemberian 0%-4,5% bungkil biji jarak kastor dalam ransum puyuh
umur 12-18 minggu Vaitu sebesar 122,43-134,75 gram/ekor/minggu. Pemberian
bungkil biji jarak pagar tidak nyata (p>0,05) mempengaruhi konsumsi ransun puyuh
(Tabel 6). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian bungkil biji jarak pagar

sampai 12% tidak mempengaruhi palatabilitas ransum. Berbeda dengan Darmansyah



(2012), vyaitu pemberian 7,5% bungkil biji jarak pagar difermentasi R. oligosporus
mengakibatkan menurunnya konsumsi pakan dibandingkan dengan ransum kontrol
pada ayam petelur ISA Brown. Konsumsi ransum setiap minggu dari setiap
perlakuan terlihat pada Gambar 3. Konsumsi ransum dari setiap perlakuan di tiap

minggunya berbeda namun tidak signifikan.
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Gambar 3. Grafik Konsumsi selama Penelitian

Produksi Telur Quail Day(%)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan nyata
(P<0,05) menurunkan produksi telur quail day. Produksi telur quail day pada
perlakuan BJ6, BJ9, dan BJ12 nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan kontrol
(BJO). Penurunan ini diduga karena masih terdapatnya racun dan antinutrisi yaitu
phorbol ester dalam bungkil biji jarak yang difermentasi R. oligosporus. Konsumsi
ransum selama penelitian dengan kadar BBJP fermentasi yang berbeda menyebabkan
perbedaan konsumsi phorbol ester selama penelitian (7 minggu). Kandungan phorbol
ester (15,28 pg/g) pada bungkil biji jarak pagar (BBJP) fermentasi berdasarkan
Sumiati et al. (2010). Konsumsi phorbol ester pada pemberian BBJP fermentasi
0%, 3%, 6%, 9%, dan 12% dalam ransum selama penelitian berturut-turut 0; 438,24;
823,38; 1282,96; dan 1672,20 pg/ekor. Konsumsi phorbol ester semakin meningkat
seiring meningkatnya presentase bungkil biji jarak pagar fermentasi. Regresi korelasi

konsumsi phorbol ester terhadap produksi telur quail day pada Gambar 4.
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Gambar 4. Regresi Korelasi Konsumsi Phorbol Ester terhadap Produksi Telur Quail
Day (%)

Korelasi antara konsumsi phorbol ester dengan produksi telur quail day
berkorelasi negatif dengan persamaan y = 57,075-0,024x, (P< 0,05) dan R®=0,74.
Konsumsi phorbol ester yang meningkat menyebabkan penurunan produksi telur
quail day. Penurunan tersebut diduga karena phorbol ester yang masih terdapat
dalam bungkil biji jarak pagar sehingga menghambat sintesis protein dan
mengganggu proses absorpsi zat makanan yang dibutuhkan untuk proses
metabolisme ternak. Hal tersebut terlihat dari konsumsi ransum dari tiap perlakuan
tidak menurun namun produksi telur quail day menurun. Goel et al. (2007)
menyatakan bahwa phorbol ester dapat mengganggu sintesis protein, aktivitas dari
beberapa enzim dan merusak jaringan. Penyebab lain penurunan produksi telur quail
day diduga karena serat kasar yang tinggi pada bungkil biji jarak pagar yaitu sebesar
33,7% (Sumiati et al., 2010). Konsumsi serat kasar pada pemberian BBJP fermentasi
0%, 3%, 6%, 9%, dan 12% dalam ransum berturut-turut sebesar 23,03; 29,35; 34,31,
42,35; 48,43 glekor. Konsumsi serat kasar meningkat dengan semakin meningkatnya
persentase BBJP fermentasi dalam ransum. Korelasi antara konsumsi serat kasar

dengan produksi telur quail day dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Regresi Korelasi antara Konsumsi Serat Kasar dan Produksi Telur Quail
Day (%)

Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa konsumsi serat kasar dengan produksi
telur quail day berkorelasi negatif dengan persamaan y = 89,461-1,4828x, (P<0,05)
dan R? sebesar 0,6746. Semakin tinggi konsumsi serat kasar menyebabkan semakin
menurunnya produksi telur quail day. Serat kasar yang relatif tinggi, sulit dicena
dengan baik oleh unggas (Mulyantini, 2010). Serat kasar yang tidak dapat dicerna
dapat membawa nutrien ke luar bersama ekskreta sehinggga nutrien untuk ternak pun
perkurang. Hal ini dapat mempengaruhi pembentukan telur yang menyebabkan
produksi telur menurun.

Sumiati et al. (2009) menyatakan bahwa pemberian 5% bungkil biji jarak
pagar yang difermentasi dengan R. oligosporus dalam ransum menunjukkan hasil
performa ayam kampung yang tidak berbeda nyata dengan kontrol. Darmansyah
(2012) melaporkan bahwa pemberian 7,5% BBJP yang difermentsi dengan R.
oligosporus dalam ransum ayam petelur ISA Brown nyata menurunkan produksi
telur hen day. Hal ini menunjukkan bahwa puyuh petelur C. japonica memiliki
sensitifitas seperti halnya ayam petelur ISA-Brown yang memiliki sensifitifitas
terhadap phorbol ester yang terdapat dalam bungkil biji jarak pagar. Produksi telur
quail day setiap minggunya dapat dilihar pada Gambar 6.

20



90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00

3000 | ‘
10,00 "\
0,00 al

1 2 3 4 5 6 7
Minggu ke-
——BJ0 —E-BJ3 BJ6 —=<=BJ9 BJ12

Quail Day (%)

Gambar 6. Grafik Produksi Telur Quail Day selama Penelitian

Pada Gambar 6 terlihat bahwa produksi telur puyuh yang diberi bungkil biji
Jarak pagar difermentasi R. oligosporus 6%, 9% dan 12% dalam ransum lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol (0%). Pada minggu ke dua perlakuan BJ3, BJ6, BJ9,
dan BJ12 mengalami penurunan produksi quail day, hal tersebut menandakan mulai
bekerjanya phorbol ester di dalam tubuh sehingga mempengaruhi produksi telur
quail day. Pada minggu ke tiga perlakuan BJ3, BJ6, BJ9, dan BJ12 mengalami pola
peningkatan seperti pada perlakuan BJO (kontrol). Hal tersebut menandakan bahwa
diminggu ke tiga puyuh sudah dapat beradaptasi dengan phorbol ester sehingga
produksi quail day meningkat. Peningkatan tersebut seiring dengan bertambahnya
umur puyuh namun dengan adanya kandungan phorbol ester dalam ransum maka
nilai quail day masih di bawah BJO (kontrol). Pada minggu ke tujuh terjadi
penurunan produksi telur quail day disemua perlakuan, hal tersebut diduga bahwa
puyuh telah melewati puncak produksi yaitu diminggu ke enam penelitian ketika
puyuh berumur 15 minggu. Rataan produksi telur quail day berkisar 19,69%-
60,02%. Hasil rataan quail day penelitian ini lebih rendah dibandingkan penelitian
Ghazvinian et al., (2011) yaitu sebesar 40,00%-68,26% pada puyuh umur 8-15

minggu.

Produksi Massa Telur
Produksi massa telur atau egg mass pada perlakuan BJ6, BJ9, dan BJ12 nyata

(P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan kontrol (BJO). Produksi massa telur yang
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rendah pada perlakuan yang diberi ransum mengandung 6%, 9%, dan 12% BBJP
difermentasi ini disebabkan oleh racun phorbol ester yang mengganggu sintesis
protein dan kerja enzim sehingga produksi massa telur menurun. Korelasi antara
konsumsi phorbol ester dengan produksi massa telur berkorelasi negatif dengan
persamaan y = 40,817-0,0175x, (P<0,05) dan R2 sebesar 0,7632. Korelasi antara
konsumsi phorbol ester dan produksi massa telur tersaji pada Gambar 7.
meningkatnya konsumsi phorbol ester menyebabkan menurunnya produksi massa

telur (g/ekor/minggu).
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Gambar 7. Korelasi antara Konsumsi Phorbol Ester dengan Produksi Massa Telur

Produksi massa telur sama halnya dengan produksi telur quail day yang
mengalami penurunan di minggu ke dua akibat dari mulai bekerjanya phorbol ester
dalam tubuh puyuh dan di minggu ke tiga produksi massa telur meningkat, hal
tersebut menandakan puyuh dapat beradaptasi terhadap phorbol ester. Grafik

produksi massa telur dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Produksi Massa Telur selama Penelitian
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Berat Telur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian BBJP 0%, 3%, 6%, 9%, dan
12% tidak nyata berpengaruh (P>0,05) terhadap rataan berat telur. Hal tersebut
menunjukkan bahwa meskipun produksi telur menurun puyuh tetap dapat
mempertahankan bobot telur. Rataan berat telur penelitian sebesar 9,74-10,01 gram.
Rataan berat telur penelitian lebih tinggi jika dibandingkan dengan rataan berat telur
puyuh umur 6-16 minggu yang diberi ransum umbut sawit fermentasi menurut
Handarini et al. (2008), yaitu berkisar 8,00 — 9,00 g/butir. Berat telur dalam
penelitian tergolong normal. Bobot utuh telur puyuh dalam studi komparatif yang
dilakukan oleh Song et al. (2000) adalah berkisar antara 9,41-11,27 g/butir. Menurut
penelitian Darmansyah (2012), pemberian 7,5% bungkil biji jarak fermentasi dalam
ransum ayam petelur ISA Brown tidak memberi pengaruh yang nyata terhadap rataan
berat telur. Rataan berat telur dari setiap perlakuan disetiap minggu hampir sama
selama 7 minggu. Rataan berat telur dari setiap perlakuan di setiap minggu dapat
dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Grafik Rataan Berat Telur selama Penelitian

Konversi Ransum

Perhitungan konversi ransum menurut Ensminger (1992) adalah jumlah
ransum yang dihabiskan dibagi dengan jumlah bobot telur pada periode tersebut.
Angka konversi ransum yang rendah menunjukkan tingkat penggunaan ransum

semakin efisien dan sebaliknya jika angka konversi ransum tinggi maka ransum tidak
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efisien. Pada penelitian ini pemberian BBJP difermentasi 6%, 9% dan 12% dalam
ransum nyata (P<0,05) meningkatkan angka konversi. Hal tersebut dikarenakan
rendahnya produksi massa telur di tiap minggunya. Hal ini diduga karena kandungan
phorbol ester yang masih terdapat dalam bungkil biji jarak sehingga mengganggu
metabolisme nutien dan proses biosintesis protein sehingga mempengaruhi proses
produksi telur (Goel et al., 2007). Pakan kontrol merupakan pakan yang paling
efisien untuk menghasilkan telur terlihat dari angka konversi ransum yang rendah
(3,34). Angka konversi dalam penelitian ini cukup tinggi dibandingkan Ningtyas
(2007) yaitu angka konversi ransum dengan pemberian bungkil biji jarak kastor pada
puyuh umur 12-17 minggu sebesar 2,64-3,94. Konversi ransum dari setiap minggu

dari setiap perlakuan disajikan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Grafik Konversi Ransum selama Penelitian

Dari Gambar 10. Dapat diketahui bahwa adaptasi puyuh terhadap pakan yang
diberi bungkil biji jarak pagar memiliki respon yang berbeda-beda tiap perlakuannya.
Perlakuan pemberian 6% BBJP fermentasi, konversinya meningkat di minggu ke dua
kemudian menurun di minggu ke tiga sampai minggu seterusnya konversi ransumnya
mendekati konversi ransum pada perlakuna kontrol. Perlakuan penambahan 9%
BBJP fermentasi di minggu ke dua nilai konversi ransum meningkat secara drastis
dan menurun di minggu ke tiga, dimulai di minggu ke empat sampai seterusnya nilai
konversinya terus mendekati angka konversi ransum kontrol. Hal yang sama terjadi

pada perlakuan penambahan 12% BBJP fermentasi, nilai konversi ransum meningkat
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tajam di minggu ke dua dan nilai konversi ransum perlahan menurun di minggu ke
tiga dan mendekati kontrol pada minggu ke lima. Respon yang stabil terdapat pada
perlakuan penambahan 3% BBJP fermentasi terlihat dari nilai konversi yang hampir
menyamai nilai konversi ransum pada perlakuan kontrol (ransum tanpa BBJP

fermentasi).

Mortalitas

Mortalitas adalah faktor yang perlu diperhatikan dalam sebuah pemeliharaan
ternak. Mortalitas yang tinggi pada pemberian BBJP fermentasi 9% (BJ9) dan 12%
(BJ12) sebesar 13,79% dan 17,77%. Kematian yang tinggi tersebut diduga
disebabkan oleh tingginya konsumsi phorbol ester pada perlakuan BJ9 dan BJ12.
Detoksifikasi bungkil biji jarak pagar secara biologi yaitu dengan fermentasi
menggunakan R. oligosporus belum mampu menghilangkan seluruh kandungan
phorbol ester. Phorbol ester memiliki toksisitas yang cukup tinggi meskipun dalam
konsentrasi yang rendah sehingga puyuh mati karena tidak dapat mentolelir phorbol
ester tersebut. Pemberian bungkil biji jarak pagar 15% tanpa detoksifikasi dalam
ransum ayam broiler CP 707 menyebabkan kematian yang singkat yaitu dalam 7
hari (Sumiati, 2007).

25



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pemberian bungkil biji jarak pagar fermentasi R. oligosporus dalam ransum
puyuh hanya dapat diberikan 3%. Pemberian diatas 3% dapat menurunkan performa

puyuh petelur umur 9-15 minggu.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai cara yang efektif menghilangkan
rancun phorbol ester dan antinutrisi lainnya serta menurunkan kandungan serat kasar
agar bungkil bji jarak dapat dikonsumsi dalam jumlah yang lebih dari 3% dengan

aman dan tidak menurunkan performa puyuh.
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Lampiran 1. Hasil analisis Ragam Produksi Telur Quail Day

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Sig.
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah
Perlakuan 3276,69 4 819,17 10,34 0,00
Galat 792,25 10 79,22
Total 4068,95 14
Lampiran 2. Hasil Uji Jarak Duncan Produksi Telur Quail Day

Alfa=0,05

Perlakuan N
1 2
BBJP 12% 3 19,69
BBJP 9% 3 27,02
BBJP 6% 3 29,85
BBJP 3% 3 47,58
BBJP 0% 3 60,02
Sig. 0,21 0,12
Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam Produksi Massa Telur
Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Sig.
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah
Perlakuan 1717,88 4 429,47 10,96 0,00
Galat 391,77 10 39,18
Total 2109,67 14
Lampiran 4. Hasil Uji Jarak Duncan Produksi Massa Telur
Alfa=0,05
Perlakuan N
1 2

BBJP 12% 3 13,48
BBJP 9% 3 18,88
BBJP 6% 3 21,52
BBJP 3% 3 33,59
BBJP 0% 3 42,96
Sig. 0,16 0,09
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Lampiran 5. Hasil Analisis Ragam Rataan Berat Telur

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Sig.
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah

Perlakuan 0,16 4 0,04 0,73 0,58
Galat 0,55 10 0,05

Total 0,71 14

Lampiran 6. Hasil Analisis Ragam Konsumsi Ransum

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Sig.
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah

Perlakuan 315,42 4 78,85 1,76 0,21
Galat 449,06 10 44,91

Total 764,48 14

Lampiran 7. Hasil Analisis Ragam Konversi Ransum

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Sig.
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah

Perlakuan 75,26 4 18,82 16,88 0,00
Galat 11,15 10 1,11

Total 86,41 14

Lampiran 8. Hasil Uji Jarak Duncan Konversi Ransum

perlakuan N Alpha=0,05

1 2 3 4

BBJP 0% 3 3,34

BBJP 3% 3 4,37 4,37

BBJP 6% 3 5,97 5,97

BBJP 9% 3 7,27

BBJP12% 3 9,72
Sig 0,26 0,91 0,16 1,00
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Lampiran 9. Hasil Regresi Korelasi Quail Day dengan Konsumsi Phorbol Ester

.. Koefisien
Koefisien q
Model terstandar R2 ¢ Sig.
B Std. error Beta
Konstanta 57,29 3,98 14,69 0,000
: -0,86 0,74
Konsumsi 20,24 0,00 20,32 0,000

Phorbol Ester

Lampiran 10. Hasil Regresi Korelasi Quail Day dengan Konsumsi Serat Kasar

.. Koefisien
Koefisien q
Model terstandar g2 T Sig.
B Std. error Beta
Konstanta 40,82 2,78 14,67 0,000
: -0,87 0,67
Konsumsi 017 0,03 647 0,000

Phorbol Ester

Lampiran 11. Hasil Regresi Korelasi Produksi Massa Telur dengan Konsumsi
Phorbol Ester

.. Koefisien
Koefisien q
Model terstandar R2 t Sig.
B Std. error Beta
Konstanta 2673,30 10,45 8,55 0,000
Konsumsi 0,82 0,76
Phorbol -1,18 0,28 -5,15 0,000

Ester
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